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“dpabila seorang laki-laki berkata kepada saudaranya,
‘Wahai kafir', maka sesungguhnya perkataan itu akan lekat
pada salah satu dari keduanya. Apabila orang vang tertuduh
itu benar seorang kafir, maka benarlah perkataan itu. Tetapi
Jika tuduhan itu tidak benar, maka sungguh perkataan itu
akan kembali kepadanya”™
{Al Hadits}
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“Siapa saja yang berkata kepada saudaranya, "Wahai
kafir', maka sungguh salah satu dari keduanva akan

EEEID]

mendapatkan predikat it

Diriwayatkan pula oleh beliau, bahwasanya Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

-
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“Siapa saja yang mengafirkan seseorang, niscayva salah
satu dari keduanya adalah seorang yang kafir™ >

Dalam niwayat lain, yang juga disampaikan oleh beliau,
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Apabila seorang laki-laki berkata kepada
saudaranya, ‘Wahai kafir’, maka sesungguhnva
perkataan itu akan lekat pada salah san dari
keduanya. Apabila orang vang tertuduh it benar
seorang kafir, maka benarlah perkataan it Tetapi jika
tuduhan itu tidak benar, maka sungguh akan
kembalilah perkataan itu kepadanya™ ™

"' Diriwayatkan oleh Al Bukhari, (no. 6103 dan 6104y

3 Diriwayatkan oleh Al lmam Ahmad di dalam A7 Musnad (2 24,27 30 108),
Berkata Ahmad Syakir di dalam Tahgiy 4 Musnud (2033 5077 3259 5824,
'sanad hadits ini shanih *
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Mukaddimah

Diriwayatkan pula dari Abi Dzar radhiyallahu ‘anhu,
bahwasanya beliau mendengar Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda,
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“Tidaklah seorang itu menuduh orang lain dengan
tuduhan fasik atau kafir, melainkan tuduhan itu akan
 4)

kembali kepadanya; jika tuduhan itu tidak benar”.

Banyak hadits-hadits lain yang serupa dengan hadits-hadits
diatas yang memberikan peringatan kepada kaum muslimin agar
berhati-hati dalam menuduh saudaranya sebagai orang kafir. Hal
vang demikian itu karena pada asalnya tidak dibcnarkan bagi
seorang muslim untuk mengafirkan saudaranya seiman, kecuali
~tclah terbukti- bahwa orang tersebut telah mengerjakan suatu
perbuatan yang menyebabkannya jatuh dalam kekafiran.

Tidak dibenarkan mengatakan atau menuduh orang yang
(tclah nyata keislamannya) sebagai orang fasik atau kafir,
scbagaimana tidak dibenarkan pula untuk melaknat dan
menyatakan mereka keluar dari agama (kecuali dengan bukti
yang nyata dan kongkrit),

Hal ni (memvonis seseorang itu kafir) tidaklah dilakukan
kccuali oleh para ulama yang mempunyai kapabilitas dalam hal
terscbut, para hakim dan para pemimpin (wlul amri). Mercka

3} Dinwayatkan olch Al Bukhan (no. 6045)
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itulah yang berhak untuk menghukumi seseorang kafir atau tidak,
disebabkan karena pengetahuan mereka tetang dalil-dalil dan
syarat-syarat dibenarkannya masalah ini, serta hal-hal yang
merupakan penghalang bagi masalah yang sensitif ini.

Sungguh, pada zaman ini telah merebak tuduhan kafir fasik,
dan kata-kata yang berisi laknat kepada kaum muslimin, tanpa
landasan syar’i yang benar serta bukti yang kongkit. Kenyataan
ini tentu merupakan sesuatu yang sangat berbahaya. Tidak boleh
hagi sescorang mengafirkan seorang muslim, hanya karena
kesalahan atau kemakstatan yang ia perbuat, walaupun maksiat
itu tergolong kepada dosa-dosa besar, selama ia tidak
nicnghalalkan hal tersebut. Tetapi jika ia menghalalkannya, maka
pada saat itu barulab ia dihukumi sebagai orang yang katir.

Apabila sescorang berzina, mencuri, atau minum khamar,
maka orang tersebut tidak dikatakan telah menjadi kafir, namun
dikatakan bahwa ia orang yang bermaksiat dan tergolong scbagat
orang-orang fasik. Namun jika ia mengatakan bahwa minuman
khamar, berzina, mencuri dan lain-lain adalah perbuatan yang
dihalalkan oleh Allah dan bukan sesuatu yan diharamkan,
kemudian ia berpaling dan membantah syariat Allah, maka
sesungguhnya -tidak diragukan lagi- ia telah menjadi kafir dengan
perbuatannya 1tu.

Masalah ini sangat urgen dan penting, schingga beberapa
ulama —baik yang dahulu maupun sckarang- berupava untuk
memberikan penjelasan tentang syarat maupun hal-hal lain vang
merupakan penghalang bagi masalah ini. Di antara ulama
kontemporer yang telah menjelaskan masalah ini adalah Syaikh
Muhammad Nashiruddin Albani. Beliau telah ditanyai tentang
beberapa permasalahan seputar hal pengafiran ini. maka beliau
menjawab pertanyaan-pertanyaan itu dengan 1awzban vang
lengkap persuasif, scrta sesuai dengan jalan yang telah ditempuh
oleh kaum mushmun.
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b.  Pengafiran secara mutlak (global) dan mu ‘ayan (tertentu/
terbatas) serta syarat-syaratnya.

c.  Sikap Ahlus Sunnah wal Jama’ah dalam masalah
pengafiran.

d.  Mengambil hukum dengan selain hukum yang telah
diturunkan oleh Allah, pembagian dan hukum-hukum
yang berkaitan dengannya, oleh Syaikh Ibnu Utsaimin.

Sebagai penutup, aku memohon kepada Allah SWT agar
Dia berkenan menjadikan amal ini ikhlas semata-mata untuk
mendapatkan wajah-Nya yang mulia, dan agar Dia berkenan
untuk menjadikan amal ini masuk ke dalam timbangan kebatkan-
kebaikan kami. Kami juga berharap agar Dia memberikan
ganjaran kepada para ulama dan syaikh-syaikh kami dengan
ganjaran yang baik terhadap segala upaya yang telah mereka
persembahkan kepada kami dan kepada Islam. Semoga Allah
Tu 'ala menolong (menjadikan) agama ini (kokoh) dengan
kchadiran mercka. Sesungguhnya Dialah yang Maha Mengatur
dan Kuasa dalam hal itu.

Salam serta shalawat semoga tertuju kepada Nabi kita
Muhammad, dan kepada keluarga serta sahabat-sahabat beliau.
Penulis

Abu Anas Ali bin Husain Abu Luz

Hari Sclasa, 9 Shaffar 1417 H /25 Me1 1996 M

Riyadh - Al Khalidiyyah
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Fitnah Pengafiran

Fitnah Pengafiran
Oleh: Syaikh Muhammad Nashiruddin Albani

Pertanyaan':

Syaikh yang terhormat, tentu anda telah mengetahui
tentang keadaan yang terjadi di negeri Afghanistan -pada saat
ini- dimana telah banyak kelompok-kelompok sesat yang
mewarnai barisan mereka. Ironisnya, kelompok-kelompok
terscbut ternyata mampu menebarkan pemikiran-pemikiran
mercka yang menyimpang dari manhaj (jalan) Salafus-Shalih

' Wawancara im direkam dari kaset nomor 670, dengan tanggal perekaman 2/

5/1413 H, bertepatan dengan tanggal 7/11/1993 M. Selanjutnya rekaman
kaset disalin kedalam bentuk makalah, dan diedit serta di komentari kembali
oleh Syaikh Muhammad *led Al *Abbaasi. Makalah beliau ini telah dicetak
dar dijadikan bagian dari kitab Futawa Asy-Svaikh Al Albani wa Mugaranatuha
bi Fatawa Al Ulama yang disusun oleh ‘Ukasyah Abdul Mannaan {halaman
238-253). Makalah beliau ini juga telah diperbanyak olch majalah Salafiyyah,
(cdisi pertama tahun 1415 H). Makalah ini telah discbarluaskan oleh Koran
Al Muslimin (edisi 556, tanggal 5/5/1416 H) bertepatan dengan tanggat 29/9/
1995 M.

Melihat begitu urgennya bahasan ini, maka Syaikh Muhammad bin Shalih Al
“Utsaimin turui andil dengan memberikan komentar yang sangat menarik atas
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kedalam diri pemuda-pemuda salaf yang tengah berjuang di
negeri Afghanistan.

Diantara pemikiran-pemikiran sesat itu adalah takfir
{pengafiran) yang diarahkan kepada para pcmimpin (hakim)!!
dan menghidupkan sunnah-sunnah yang telah ditinggalkan, seperti
kudeta (sebagaimana yang mereka asumsikan).

Saat ini, setelah kembalinya para pemuda itu ke negara
mereka (setelah jihad), sebagian mereka menebarkan pemikiran
itu dan syubhat-syubhat ketengah-tengah pemuda Islam lamnya.
Scbelumnya kami telah tahu, bahwa tefah berlangsung sebuah
diskusi yang panjang dalam masalah ini, antara anda dan salah
scorang dari kalangan ikhwan kita, tetapi karena jelcknya
rckaman diskusi tersebut, maka kami berharap kepada anda
untuk dapat menjelaskan masalah ini!, semoga Allah membalas
kebaikan pada anda.

Jawaban:

Segala puji hanya tertuju bagi Allah. Kami memuji-Nya,
memohon pertolongan kepada-Nya, serta memohon ampunan-
Nya. Kami mohon perlindungan kepada Allah dari kejahatan
diri-diri kami serta kesalahan amal-amal kami. Barang siapa yang
Allah beri petunjuk makatidak ada yang mampu menyesatkannya,
dan barang siapa disesatkan oleh-Nya maka tidak ada yang
mampu memberinya petunjuk. Aku bersaksi tiada tuhan sclain
Allah yang tiada sckutu bagi-Nya. Aku bersaksi bahwa
Muhammad itu adalah hamba dan utusan-Nya.

jawaban Syaikh Albani. Dalam komentarnya itu, beliuu mmendukung
pandangan-pandangan dari Syaikh Albani didalam masalar retie ine dan
menghukumi sesuatu dengan selain hukum Allah.

Semoga Allah membalas kebaikan belizu berdua dengarn ™a.35an vang baik,

dan memberikan manfaat dengan ilmu mereka, serta men 20 aan agdmia ind
dengan keduanya. Dialah dzat Yang Maha Mendengar 220 Mara Menjawab
Permintaan.
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Fitnah Pengafiran

Sesungguhnya, masalah takfir (pengafiran) tidak saja
tertuju pada para hakim (pemimpin) belaka, tetapi juga tertuju
kepada masyarakat yang dipimpin, Masalah ini merupakan fitnah
lama yang dilakukan oleh sebuah kelompok dari kelompok-
kelompok Islam yang telah ada semenjak dahulu. Kelompok itu
dikenal dengan nama Al Khawarij.

Keilompok ini memiliki beberapa kelompok kecil lain, yang
kesemuanya telah disebutkan didalam buku- buku tentang
kelompok. D1 antara kelompok-kelompok tersebut, kelompok
(yang masth eksis hingga saat ini) bernama Al Ibaadhiyyah.

Dahulu orang-orang yang tergabung dalam kelompok ini
belum memiliki kegiatan dakwah yang aktif, sebagaimana terlihat
pada dewasa ini. Tetapi semenjak beberapa tahun belakangan,
merckapun mulas giat menyebarkan beberapa misi serta ajaran
mereka yang mana ajaran itu pada intinya merupakan ajaran
kelompok khawarij lama. Hanya saja mercka menutupinya dengan
cara-cara yang diambil dan Sy1’ah, yang dikenal dengan istilah
lagiyyah.

Mercka masih saja berpendapat, “Kami bukaniah dan
golongan Khawari)”, padahal telah diketahui bersama,
bahwasanya nama 1tu sama sekali tidak merubah hakikat dari
sesuatu, Mercka memiliki manhaj (metode) yang sama dengan
manhaj yang dimiliki oleh Khawarij, yaitu mengafirkan orang-
orang yang mclakukan dosa-dosa besar. Pada saat sekarang ini
telah ditemukan beberapa kelompok yang juga menyerukan
kcbenaran, yaitu dengan komitmen terhadap A1 Qur'an dan As-
Sunnah. Tetapi sangat disayangkan, mereka pada hakikatnya
telah keluar dari keduanya dengan mengatasnamakan Al Qur'an
dan As-Sunnah.
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Dan menurut hematku, penyebab hal tersebut ada dua hal,
yaitu:
a.  Dangkalnya ilmu dan lemahnya keinginan untuk
memperdalam 1lmu agama.

b.  Hal yang lain -dan ini sangat urgen- mayoritas kaum
muslimin tidak menggali ilmu agama berdasarkan kaidah-
kaidah syar’i, yang merupakan asas dari dakwah [slam
yang benar. Dimana setiap kelompok yang keluar dri kaidah
syariat yang benar adalah kelompok yang sesat dan keluar
dari jamaah yang telah mendapat pujian dari Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wasallam dalam haditsnya. Bahkan
Allah menjelaskan bahwa mereka adalah orang yang
menentang Allah dan Rasul-Nya, sebagaimana firman-

Nya,
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“Dan barang siapa yang menentang Rasul sesudah
Jelas kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yvang
bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia
leluasa terhadap kesesatan vang telah dikuasainya itu
dan Kami masukkan ia ke dalam Jahanam, dan
Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali.” (An-
Nisaa (4): 115)

Di dalam ayat ini, Allah tidak saja berfirman. *“Barang siapa
yang menentang Rasul sesudah jelas kehenaran
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